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ABSTRAK 
 

Tujuan diadakannya penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan soal program liner. Jenis penelitian dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah instrumen tes dan 
wawancara. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes kemampuan berpikir reflektif 
matematis (TKBRM), kemudian diwawancarai untuk memperoleh informasi yang lebih 
mendalam tentang kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
program linear. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah mentranskip data verbal, 
kategorisasi data, reduksi data, paparan data, memeriksa keabsahan data atau triangulasi data, 
penarikan kesimpulan verifikasi. Subjek peneitian ini adalah 25 siswa, masing-masing 
perwakilan dari subjek S-8 yang berkemampuan tinggi, S-24 yang berkemampuan sedang 
dan S-5 yang berkemampuan rendah. Hasil penelitian berpikir reflektif matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal program linear sebagai berikut: 1) subjek S-8 memperoleh nilai 
83,3 sehingga mampu berpikir reflektif dimana telah mampu menuliskan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat dan benar, subjek mampu 
menentukan nilai minimum dengan benar dan subjek mampu mengecek jawaban dan mampu 
menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh, 2) subjek S-24 memperoleh nilai 67,7 
sehingga mampu berpikir reflektif dimana telah mampu menuliskan rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan benar, subjek mampu menentukan nilai minimum 
dengan benar, dan subjek tidak mampu mengecek jawaban yang diperoleh tetapi mampu 
menjelaskan kesimpulan dari jawaban dengan benar, 3) subjek S-5 memperoleh nilai 41,7 
dalam berpikir reflektif hanya mampu menuliskan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut dengan benar, subjek mampu menentukan nilai minimum tetapi 
jawaban yang diperoleh tidak maksimal dan subjek tidak mampu mengecek jawaban yang 
diperoleh dan tidak mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban. 
 
Kata kunci: Berpikir reflektif, program linear 

 

A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, salah satu dari tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan pada dasarnya usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi 

sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab 1 Pasal 1 Ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Suatu pendidikan membutuhkan kemampuan dasar untuk memahami setiap 

persoalan yang ada.  

 Pangestika (2017: 20) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika merupakan 

interaksi siswa dengan sumber belajar yang sengaja dirancang oleh guru agar siswa 

mendapatkan pengalaman, keterampilan serta pengetahuan matematika dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. Mengutip dari Asikin (Nuriana, 2017: 1) bahwa 

pembelajaran matematika memiliki dua masalah penting yaitu (1) pelajaran matematika di 

sekolah masih dianggap pelajaran yang menakutkan oleh siswa dan (2) pada banyak 

kesempatan mengungkapkan bahwa matematika merupakan ilmu yang penting, namun 

banyak orang yang belum bisa merasakan manfaat ilmu matematika pada kehidupan sehari 

hari. Di lain pihak, matematika pada hakekatnya ada di setiap relung kehidupan manusia 

(Suratno, 2013). Pembelajaran matematika harus didesain sedemikian hingga agar menarik 

minat siswa dan mendorong siswa untuk belajar sehingga mereka ikut aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. 

 Upaya belajar yang dibutuhkan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah 

pendidikan dengan mempelajari dan memahami matematika itu adalah  salah satunya dengan 

memiliki kemampuan berpikir reflektif. Berpikir reflektif pertama kali diperkenalkan oleh 

John Dewey pada tahun 1933.  Supriyaningsih (2016: 368) mendefinisikan berpikir reflektif 

sebagai suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha menghubungkan 

pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan 

dengan pengetahuan lamanya. 

 Berpikir reflektif merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Berpikir reflektif perlu mendapat perhatian dari guru. 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan, target pembelajaran matematik, dan 

kemampuan lainnya akan dimiliki oleh siswa dengan baik apabila mampu menyadari apa 

yang dilakukan sudah tepat, menyimpulkan apa yang seharusnya dilakukan bila mengalami 

kegagalan, dan mengevaluasi yang telah dilakukan. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 4 

Kota Ternate berupa hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru 

matematika wajib. Hasil wawancara diperoleh bahwa banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika salah satu materi program linear dibuktikan dengan 

daftar nilai ulangan harian yang diperoleh peneliti. Daftar menunjukkan bahwa perolehan 
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nilai rata-rata siswa adalah adalah 10 – 50. Dari hasil wawancara tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal program linear. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan peneliti 

dengan judul: “Berpikir Reflektif Matematis Siswa dalam menyelesaikan soal Program 

Linear Di SMA Negeri 4 Kota Ternate (Suatu Penelitian Pada Siswa Kelas XI MIA-6 SMA 

Negeri 4 Kota Ternate)”. 

 
B. Metode Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Menurut 

Sukmadinata (2013: 60) Penelitian Kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian 

yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena atau peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

Penelitian kualitatif bersifat induktif dimana peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan 

muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan 

seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil 

wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Selanjutnya 

menentukan tingkat kemampuan matematika siswa berdasarkan kualifikasi. Pengelompokkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang didapat. Menentukan kualifikasi tingkat kemampuan matematika siswa 

dikutip dari Suharna (2017: 16) dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 
Kualifikasi Tingkat Kemampuan Matematika 

 
 

 

 Berdasarkan kualifikasi ini maka yang akan dilakukan dala penelitian ini dalam rangka 

mengambil subjek penelitian dengan kualifikasi kemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk 

diwawancarai dan untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis. Pemilihan 

subjek penelitian ini berdasarkan indikator berpikir reflektif yaitu menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu, menemukan hubungan dan memformulasi 

penyelesaian serta mengevaluasi proses penyelesaian yang dilakukan untuk menyelesaikan 

soal program linear. Siswa yang berkategori tinggi berdasarkan tes kemampuan berpikir 

No 
Nilai 

Kuantitatif Kualitatif 
1 80 < 𝑥 ≤ 100 Tinggi 
2 60 < 𝑥 ≤ 80 Sedang 
3 0 < 𝑥 ≤  60 Rendah 
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reflektif matematis yaitu siswa S-8, Siswa yang berkategori sedang berdasarkan tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu siswa S-24, dan Siswa yang berkategori rendah 

berdasarkan tes kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu siswa S-5. 

 Setelah dilakukan pemilihan subjek, selanjutnya dilakukan teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan: 1) observasi, 2) instrumen tes, 3) wawancara, dan 4) dokumentasi 

(Sugiyono, 2016: 224-225).. Berdasarkan hasil teknik pengumpulan data di atas langkah 

selanjutnya melakukan teknik analisis data dengan langkah-langkah berikut: 1) mentranskip 

data verbal, berarti mengubah data verbal yang dikumpulkan ke data tertulis yang akan 

dianalisis;    2) kategorisasi data, berarti memilah data dan wawancara berdasarkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis dalam menyelesaikan soal, yaitu: menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pemahaman terdahulu (siswa menuliskan rumus terdahuu yang digunakan untuk 

menjawab soal), menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian (siswa menyelesaikan 

soal dengan menggunakan rumus yang baru didapat) dan mengevaluasi proses penyelesaian 

(siswa mengecek kembali hasil dari jawaban yang diperoleh); 3) reduksi data, berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya; 4) paparan data, berarti mendisplaykan data. Penelitian kualitatif, penyajian data 

biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya; 5) memeriksa keabsahan data atau triangulasi data, berarti mencari kesesuaian/ 

kecocokan data yang bersumber dari lembar jawaban siswa dan hasil wawancara untuk 

dijadikan sebagai hasil dari penelitian. dan 6) penarikan kesimpulan verifikasi, dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara melihat hasil analisis pekerjaan siswa dengan hasil wawancara 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tidaknya kemampuan berpikir reflektif matematis 

yang terjadi pada siswa kelas XI MIA-2 SMA Negeri 4 Kota Ternate. 

 
C. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penelitian ini menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas XI MIA-2 di SMA Negeri 4 Kota 

Ternate masih tergolong rendah yaitu 42,0. Hasil tes tersebut, peneliti akan mengambil 

beberapa siswa yang terpilih untuk diwawancara. Penelitian ini diikuti oleh 25 subjek yang 

akan mencirikan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dan diperoleh siswa 

berkemampuan tinggi 12%, siswa berkemampuan sedang 8% dan siswa berkemampuan 

rendah 80% kemudian akan dipilih 3 siswa yang mewaliki subjek untuk diwawancarai. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika                                                                                                                                           ISSN: 2579-6305 
Vol. 1, No. 1, Januari 2021 

36 
 

dalam menyelesaikan soal program linear. Selanjutnya perwakilan siswa yang akan 

diwawancarai dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 
Daftar Subjek yang Diwawancarai 

 

Subjek 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 
Nilai Kategori 

S-8 83,3 Tinggi 
S-24 66,7 Sedang 
S-5 41,7 Rendah 

 

 Berdasarkan tabel 2, kemampuan berpikir reflektif S-8 berada pada kategori kemampuan 

tinggi, S-24 berada pada kategori kemampuan sedang dan S-5 berada pada kategori 

kemampuan rendah. Data yang diperoleh dari tes subjek berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa di atas layak dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 Siswa S-8 dipilih oleh peneliti dikarenakan hasil tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis yang diperoleh berada di kategori tinggi. Selain itu hasil pekerjaan siswa S-8 juga 

memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir reflektif matematis, dibandingkan dengan 

yang lain hasil kerjanya lebih mendekati dengan jawaban yang diinginkan oleh peneliti. Hasil 

pengerjaannya tampak pada gambar berikut: 

                   

Gambar 1 
Hasil Pekerjaan Siswa S-8 
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 Siswa S-24 dipilih dikarenakan perolehan nilai yang didapatkan berada di kategori 

sedang, selain itu hasil pekerjaan S-24 menunjukkan setip indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis mampu dicapai meskipun masih nampak kesalahan pengerjaannya. Hasil 

pengerjaannya tampak pada gambar berikut: 

          

Gambar 2 
Hasil Pekerjaan Siswa S-24 

 

 Siswa S-5 dipilih dikarenakan perolehan nilai yang didapatkan berada di kategori rendah, 

selain itu terlihat bahwa hasil pekerjaan S-24 belum mampu memenuhi semua kriteria pada 

indikator kemampuan berpikir reflektif matematis, hanya terdapat satu indikator saja yang 

mampu dipenuhi yaitu menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu. 

Hasil pengerjaannya tampak pada Gambar 3. 
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Gambar 3 
Hasil Pekerjaan Siswa S-5 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Penelitian Siswa pada Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 
Kategori Tinggi S-8 
 

 Pembahasan hasil penelitian siswa berkemampuan berpikir reflektif matematis pada 

kategori tinggi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 
Hasil Analisis KBRM S-8 

 
Indikator KBRM Hasil Analisis Kemampuan Subjek S-8 
Menghubungkan 
pengetahun baru 

dengan 
pemahaman 

terdahulu 

Subjek mampu menuliskan rumus terdahulu yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
dengan tepat dan benar. 

Menemukan 
hubungan dan 
memformulasi 
penyelesaian 

Subjek mampu menentukan daerah himpunan 
penyelesaian dan mencari nilai minimum dari titik-
titik daerah himpunan kemudian mensubtitusikan 
ke dalam fungsi objektifnya dengan tepat dan 
benar. 
 

Mengevaluasi 
proses 

penyelesaian 

Subjek mampu mengecek kebenaran jawaban dan 
memastikan tidak terdapat kesalahan dan menarik 
kesimpulan dengan benar. 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian Siswa pada Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 
Kategori Sedang S-24 
 

 Pembahasan hasil penelitian siswa berkemampuan berpikir reflektif matematis pada 

kategori sedang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 
Hasil Analisis KBRM S-24 

 
Indikator KBRM Hasil Analisis Kemampuan Subjek S-24 
Menghubungkan 
pengetahun baru 

dengan 
pemahaman 

terdahulu 

Subjek mampu menuliskan rumus terdahulu yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
dengan benar. 

Menemukan 
hubungan dan 
memformulasi 
penyelesaian 

Subjek mampu menentukan daerah himpunan 
penyelesaian dan mencari nilai minimum dari titik-
titik daerah himpunan kemudian mensubtitusikan 
ke dalam fungsi objektifnya dengan tepat dan 
benar. 
 

Mengevaluasi 
proses 

penyelesaian 

Subjek tidak mengecek kebenaran jawaban tetapi 
bisa menarik kesimpulan. 

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian Siswa pada Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 
Kategori Rendah S-5 
 

 Pembahasan hasil penelitian siswa berkemampuan berpikir reflektif matematis pada 

kategori rendah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 
Hasil Analisis KBRM S-5 

 
Indikator KBRM Hasil Analisis Kemampuan Subjek S-5 
Menghubungkan 
pengetahun baru 

dengan 
pemahaman 

terdahulu 

Subjek tidak mampu menuliskan rumus terdahulu 
yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan benar.  

Menemukan 
hubungan dan 
memformulasi 
penyelesaian 

Subjek mampu menentukan daerah himpunan 
penyelesaian dan mencari nilai minimum dari titik-
titik daerah himpunan kemudian mensubtitusikan 
ke dalam fungsi objektifnya dengan benar. 
 

Mengevaluasi 
proses 

penyelesaian 

Subjek tidak mengecek kebenaran jawaban dan 
tidak menarik kesimpulan. 
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E. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi hasil analisis pada penelitian ini, peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa siswa SMA Negeri 4 Kota Ternate pada kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa memiliki rata-rata 42,00 dengan: 1) nilai dari subjek yang memiliki kemampuan 

berpikir reflektif matematis tinggi yaitu sebesar 83,3 dimana subjek mampu menuliskan 

rumus yang digunakan, mampu menentukan nilai minimum dengan tepat dan benar dan 

subjek mampu mengecek jawaban yang diperoleh dan mampu menjelaskan kesimpulan dari 

jawaban, 2) nilai dari subjek yang memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis sedang 

yaitu 66,7 dimana subjek mampu menuliskan rumus yang digunakan, mampu menentukan 

nilai minimum dengan benar, dan subjek tidak mampu mengecek jawaban yang diperoleh 

tetapi mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban, dan, 3) nilai dari subjek yang memiliki 

kemampuan berpikir reflektif matematis rendah yaitu 41,7 dimana subjek mampu menuliskan 

rumus yang digunakan, mampu menentukan nilai minimum tetapi jawaban yang diperoleh 

tidak maksimal dan subjek tidak mampu mengecek jawaban yang diperoleh dan tidak mampu 

menjelaskan kesimpulan dari jawaban. 
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